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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Terdapat Penurunan angka kuman lantai yang ditunjukkan dengan persentase penurunan. Disinfektan “A” dan “B” secara deskriptif belum dapat mencapai penurunan angka kuman lantai hingga sesuai dengan persyaratan kesehatan dalam Permenkes No. 1204/menkes/SK/X/2004 dengan baku mutu yang diperkenankan antara 5-10 CFU/cm2 untuk ruang perawatan. Adapun besarnya rata-rata persentase penurunan untuk setiap perlakuan yaitu sebagai berikut :
a. Disinfektan “A” mampu menurunkan angka kuman lantai sebesar 65,08%
b. Disinfektan “B” mampu menurunkan angka kuman lantai sebesar 34,93%
2. Ada perbedaan persentase penurunan angka kuman lantai antara penggunaan disinfektan  “A” dan “B” dalam proses disinfeksi di bangsal Flamboyan RSUD Sleman Yogyakarta, yang dibuktikan dengan adanya Uji t-test Bebas yang diperoleh dengan hasil p-value 0,001< α 0,05.
3. Disinfektan “A” merupakan disinfektan yang lebih tinggi kemampuannya untuk menurunkan angka kuman lantai dibandingkan disinfektan “B”.
B. Saran
Hasil penelitian ini menjadi dasar bagi penulis untuk mengajukan beberapa saran :
1. Bagi Rumah Sakit
Agar memperoleh hasil kerja yang baik dan dapat mencegah terjadinya infeksi nosokomial maka dalam  proses pengepelan perlu memilih disinfektan yang efektif dan efisien. Disinfektan “A” merupakan disinfektan yang memilki kemampuan yang lebih tinggi untuk menurunkan angka kuman lantai dibandingkan disinfektan “B”, akan tetapi masih belum dapat memenuhi persyaratan kesehatan yang diperkenankan. Sebaiknya dilakukan peningkatan dosis agar disinfektan mampu menurunkan angka kuman hingga sesuai dengan persyaratan kesehatan yang menjadi acuan dalam permasalahan angka kuman lantai.
a. Untuk disinfektan “A” dilakukan peningkatan dosis menjadi 15ml/1L air.
b. Untuk disinfektan “B” dilakukan peningkatan dosis menjadi 25ml/1L air.

2. Bagi Peneliti Lain
a. Melakukan penelitian yang serupa dengan meneliti dosis yang paling efektif untuk menurunkan angka kuman lantai dari disinfektan yang digunakan dalam penelitian ini.
b. Meneliti efektivitas dalam berbagai lama waktu kontak disinfektan terhadap angka kuman lantai.
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